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Abstract 
The foundation supporting the machine can be influenced by vibrations that caused by the  unbalanced force of the machine and also 
the static weight of the machine. The machine vibration is excessive then it can damage the machine and makes an adverse influence 
to the building or people who work near the machine. The stability analysis of a block type foundation machine that influenced by 
height, foundation depth and fine grained soil parameters are necessary to determine the magnitude of amplitude occurs by the machine 
so it will not harm the buildings or people worki near the machine. The amplitude calculation analysis use the method of lump pa-
rameter system. 
The result of this analysis indicate that the higger machine foundation caused the vertical amplitude, horizontal amplitude, and rock-
ing amplitude smaller. The deeper foundations depth, the vertikal and horizontal amplitude are smaller, while rocking amplitude is 
bigger. The bigger soil bulk density, poisson numbers, and shear modulus of soli caused vertical and horizontal amplitude smaller, 
while rocking amplitude bigger. The dimensions of foundation 5 ⨉ 3 ⨉ 1 m with 1 m depth, soil bulk density = 14 kN/m3, pois-
son numbers = 0,4, and shear modulus = 25000 kN/m2 resulting vertical amplitude = 2,08 ⨉ 10-06 m, horizontal amplitude = 
2,23 ⨉ 10-06 m, and  amplitude rocking = 8,88 ⨉ 10-09 m. 
 
Keywords: height foundation, depth foundation, block type foundation machine, lump parameter system, amplitude. 
 

Abstrak 
Pondasi yang menopang mesin dapat dipengaruhi oleh getaran yang disebabkan gaya–gaya mesin yang tidak 
seimbang dan juga oleh berat statis dari mesin tersebut. Jika getaran–getaran mesin berlebihan maka dapat 
merusak mesin dan memberikan pengaruh yang merugikan pada bangunan atau orang yang bekerja dekat mesin 
tersebut. Analisis tentang kestabilan pondasi mesin jenis blok yang dipengaruhi tinggi, kedalaman pondasi dan 
parameter tanah berbutir halus diperlukan untuk mengetahui besarnya amplitudo yang terjadi diakibatkan oleh 
mesin supaya tidak merugikan bangunan atau orang yang bekerja di dekat mesin tersebut. Analisis perhitungan 
amplitudo menggunakan metode Lump Parameter System. 
Hasil dari analisis ini menunjukkan bawah semakin tinggi pondasi mesin mengakibatkan amplitudo vertikal, 
amplitudo horisontal, dan amplitudo rocking semakin kecil. Semakin dalam kedalaman pondasi amplitudo vertikal 
dan horisontal semakin kecil, sedangkan amplitudo rocking semakin besar. Semakin besar berat isi tanah, angka 
poisson, dan modulus geser tanah mengakibatkan amplitudo vertikal dan horisontal semakin kecil, sedangkan 
amplitudo rocking semakin besar. Dimensi pondasi  5 ⨉ 3 ⨉ 1 m dengan kedalaman pondasi 1 m, berat isi tanah =  
14 kN/m3, angka poisson = 0,4, dan modulus geser tanah = 25000 kN/m2 menghasilkan amplitudo vertikal = 
2,08 ⨉ 10-06 m, amplitudo horisontal = 2,23 ⨉ 10-06  m, dan amplitudo rocking = 8,88 ⨉ 10-09 rad. 

 
Kata kunci: tinggi pondasi, kedalaman pondasi, pondasi mesin jenis blok, lump parameter system, amplitudo. 
 

PENDAHULUAN 
Pondasi adalah bagian dari suatu sistem rekayasa yang meneruskan beban diatasnya dan berat sendiri yang 
diteruskan kepada dan kedalam tanah dan batuan yang terletak dibawahnya (Bowles, 1988). 
Pondasi yang menopang mesin dapat dipengaruhi oleh getaran yang disebabkan gaya–gaya mesin yang tak seim-
bang dan berat statis dari mesin tersebut. Jika getaran–getaran mesin berlebihan maka dapat merusak mesin dan 
memberikan pengaruh yang merugikan pada bangunan atau orang yang bekerja dekat mesin tersebut. 
Mesin turbin air adalah alat untuk mengubah energi potensial air menjadi energi mekanik, energi mekanik ini 
kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator. Analisis tentang kestabilan pondasi mesin jenis blok yang 
dipengaruhi tinggi, kedalaman pondasi dan parameter tanah berbutir halus diperlukan untuk mengetahui 
besarnya amplitudo yang terjadi diakibatkan oleh mesin supaya tidak merugikan bangunan atau orang yang beker-
ja di dekat mesin tersebut. 
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Ernawan dan Abdiyahh (2015) melakukan penelitian tentang analisis perencanan pondasi dinamis untuk men-
dukung mesin turbin pada pabrik gula cukir jombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui amplitudo yang 
bekerja pada pondasi pendukung mesin turbin pada pabrik gula cukir jombang dan untuk mengetahui dimensi 
pondasi sehingga memenuhi syarat – syarat perencanaan. Dalam penelitian metode analisa dinamis yang dipakai 
adalah metode lumped parameter system. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa amplitudo arah z = 0,127 mm, 
amplitudo arah x = 0,142 mm, amplitudo arah y = 0,19 mm dan menggunakan pondasi jenis blok dengan pan-
jang = 9,2 m, lebar = 4,8 m, dan kedalaman = 2,8 m. 
Ambada (2013) melakukan analisa mengenai perencanaan struktur pondasi mesin blower pada pabrik pengolahan 
emas martable di tapanuli selatan, sumatra utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya amplitudo 
yang terjadi supaya getaran yang terjadi tidak menggangu lingkungan sekitar dan besarnya beban dinamis yang 
tersalurkan ke pondasi sehingga bisa merencanakan pondasi tersebut. Peneltian ini menggunakan metode lump 
parameter sytem untuk mengalisa beban dinamis. Hasil dari penelitian didapatkan desain pondasi mesin dengan 
ketebalan = 0,6 m, panjang = 4 m, dan lebar = 2,5 m dengan amplitudo vertikal = 0,000165 inch. 
Balamba (2013) melakukan penelitian tentang analisis respons dinamik pondasi tiang pancang kelompok akibat 
beban dinamik mesin pada getaran vertikal dan horisontal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
modulus geser tanah dan frekuensi geteran terhadap pondasi tiang pancang. Hasil dari penelitian ini didapat pon-
dasi tiang pancang kelompok yang terdiri dari 6 tiang pancang dengan panjang = 10 m. 
 
Pondasi Mesin 
Pondasi Mesin merupakan pondasi yang digunakan untuk menompang beban dinamis berupa getaran yang 
dihasilkan oleh mesin dan beban statis seperti berat sendiri pondasi, berat mesin dan generator. Umumnya beban 
dinamis sendiri lebih kecil dari pada beban statisnya sendiri. Terdapat persyaratan dimana pondasi sendiri harus 
2-3 kali lebih berat dari berat berat mesin, dan berat pondasi juga harus 3-5 kali lipat berat mesin ketika dalam 
keadaan aktif (C. Arya dkk,1979). 
 
Turbin 
Turbin adalah suatu mesin rotari yang berfungsi untuk mengubah energi dari aliran fluida menjadi energi gerak 
yang bermanfaat. Mesin turbin yang paling sederhana terdiri dari sebuah bagian yang berputar disebut rotor, yang 
teridiri atas sebuah poros atau shaft dengan sudu–sudu atau blade yang terpasang disekelilingnya. Rotor tersebut 
berputar akibat dari tumbukan aliran fluida tersebut (Sembiring, 2015). 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mesin Turbin HLA575C-WJ-62 
(Sumber: PLTMH, Gorontalo, Sulawesi Utara) 

 
Amplitudo 
Amplitudo adalah simpangan terjauh yang diukur dari titik keseimbangan dalam suatu getaran dan sangat 
mempengaruhi kuat lemahnya bunyi yang dihasilkan dari suatu getaran (Prakash dan Puri, 2006). Analisis ini 
menghitung amplitudo vertikal, horisontal dan vertikal yang diakibatkan oleh getaran mesin turbin. 

 
Metode Lump Parameter System 
Teori ini merupakan penelitian dan pengembangan dari metode EHS, dimana untuk mendapatkan harga suatu 
parameter dengan menggunakan cara atau rumus dari teori EHS. Teori Lump Parameter System adalah sistem yang 
digunakan untuk memperkaku blok pondasi dengan menggunakan massa, pegas dan dashpot. Sistem ini men-
erapkan semua komponen massa, pegas dan redaman. Teori ini dikembangkan oleh Lysmer dan Richart (1996) 
yang dikembangkan untuk pondasi lingkaran weightless dengan radius ro dimana pondasi berada di atas tanah (tidak 
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tertanam). Dalam teori Lump Parameter System respon dinamis tanah terhadap pondasi dan beban dinamis dapat 
dimodelkan sebagai : 

1. Pegas (spring) dengan harga kekakuan (k) 

2. Dashpot/damping/redaman dengan koefisien damping (c) 
Model pegas dan damping tersebut bisa untuk memodelkan baik respon vertikal, horizontal, torsi maupun 

rocking. 
Model yang digunakan dalam menyelesaikan masalah beban dinamis masih dikembangkan. Terdapat bebera-

pa permodelan yang digunakan untuk meyelesaikan masalah beban dinamis salah satunya dengan mengumpa-
makan beban dinamis yang bekerja diterima oleh sebuah balok kaku tetapi dalam perhitungan seringkali dia-
baikan. Solusi dari permasalahan tersebut adalah menentukan reaksi dari gaya dinamis yang berupa getaran pada 
suatu pondasi. Pada metode ini yang diperhitungkan adalah akumulasi massa mengumpamakan bahwa pusat 
massa bekerja pada daerah antara lain : 
1. Titik/daerah yang merupakan letak dari getaran mesin  
2. Titik/daerah yang merupakan letak dari beban dinamis  
3. Titik/daerah yang terdapat lendutan terbesar misalnya pada ujung kantilever atau pada tengah bentang 
4. Pusat gravitasi dari seluruh pusat massa yang mengalami Satu derajat kebebasan 

Analisis pondasi mesin 
Analisis pondasi mesin yang dilakukan terbagi atas tiga perhitungan yaitu pembebanan yang hanya memperhi-
tungkan beban mati dan beban hidup, analisis statis yang memperhitungkan daya dukung tanah, dan analisis geta-
ran dinamis yang terjadi karena getaran mesin saat beroperasi. 
 
Pembebanan 
Perhitungan beban mati yang berupa berat mesin dan berat pondasi digunakan Persamaan (1). 

𝑊𝑡𝑜𝑡  =  𝑊𝑝 + 𝑊𝑚             (1) 

dengan : 

𝑊𝑡𝑜𝑡 = Beban mati total (kN) 

𝑊𝑝 = Berat pondasi (kN) 

𝑊𝑚 = Berat mesin (kN) 
 
Perhitungan beban hidup yang berupa gaya akibat getaran dari mesin digunakan Persamaan (2). 

𝑄𝑜 = 𝑀𝑟 𝑒 𝜔2              (2) 

dengan : 

𝑄𝑜 = Beban hidup total (kN) 

𝑀𝑟  = Massa rotor (kN sec2/m) 

𝑒 = Eksentrisitas (m) 

𝜔 = Frekuensi mesin (rad/sec) 
 
Analisis statis 
Perhitungan analisis statis pondasi diidealisasikan sebagai pondasi dangkal dengan menggunakan metode Meyer-
hof sebagaimana pada Persamaan (3). 

𝑞𝑢  =  (𝑐 𝑁𝑐 𝑆𝑐 𝑑𝑐) + (𝑞 𝑁𝑞  𝑆𝑞  𝑑𝑞) + (0,5 𝐿 𝛾 𝑁𝛾  𝑆𝛾  𝑑𝛾)        (3) 

dengan : 

𝑞𝑢  = Daya dukung ultimit (kN/m2) 

𝑐 = Kohesi tanah (kN/m2) 

𝑞 = 𝐷𝑓𝛾 (kN/m2) 

𝐷𝑓 = Kedalaman pondasi (m) 

 = Berat isi tanah (kN/m3) 
L  = Lebar pondasi (m) 

𝑆𝑐 ,  𝑆𝑞 , 𝑆𝛾 = Faktor bentuk pondasi 

𝑑𝑐, 𝑑𝑞, 𝑑𝛾 = Faktor kedalaman pondasi 

𝑁𝑐 , 𝑁𝑞 , 𝑁𝛾  = Faktor daya dukung meyerhoff 

 
Analisis getaran dinamis 
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Perhitungan analisis getaran dinamis menggunakan metode yang dikembangkan untuk pondasi lingkaran dengan 
jari-jari (ro) yang tergantung pada jenis getaran (Das, 1993). Faktor pertimbangan geoteknik yang mempengaruhi 
dalam analisis getaran dinamis yaitu : 
 
 
 
Pengaruh bentuk pondasi 
Pengaruh bentuk pondasi dalam analisis getaran dinamis pada radius ekivalen. Perhitugan radius ekivalen getaran 
vertikal dan horisontal menggunakan Persamaan (4) dan rokcing Persamaan (5). 

𝑟𝑜 = √
𝐿 𝑃

𝜋
 untuk getaran vertikal dan horisontal         (4) 

𝑟𝑜 = √
𝐿3  𝑃

3 𝜋

4
 untuk getaran rocking            (5) 

dengan : 

𝑟𝑜 = Ekivalen 
L = Panjang pondasi (m) 
P = Lebar pondasi (m) 
ro = Radius ekivalen (m) 

 
Pengaruh penanaman pondasi (embedment foundation) 
Perhitungan selanjutnya dalam menganalisis getaran dinamis pada pondasi mesin secara tertanam.  
Konstanta pegas dalam analisis pondasi mesin dapat dihitung menggunakan Persamaan (6) hingga (8). 

𝐾𝑧 =  
𝐺

1−𝑣
𝛽𝑧√𝑃𝐿 𝜂𝑧  untuk getaran vertikal        (6) 

𝐾𝑥 = 2(1 + 𝑣)𝐺𝛽𝑥√𝐿𝑃𝜂𝑥  untuk getaran horisontal        (7) 

𝐾𝜑 =
𝐺

1−𝑣
𝛽𝜑𝐿2𝑃𝜂𝜑   untuk getaran rocking        (8) 

dengan : 

𝐾𝑧,𝑥,𝜑 = Konstanta pegas (kN/m) 

G = Modulus geser tanah (kN/m2) 
v = Angka poisson 

𝛽𝑧 = Koefisien pondasi persegi  
P = Lebar pondasi (m) 
L = Panjang pondasi (m) 

𝜂𝑧 = Koefisien penanaman  

 
Rasio damping dalam analisis pondasi mesin dapat dihitung menggunakan Persamaan (9) hingga (10). 

𝐷𝑟𝑧 =
0,425

√𝐵𝑧
𝑎𝑧    untuk getaran vertikal         (9) 

𝐷𝑟𝑥 =
0,288

√𝐵𝑥
𝑎𝑥   untuk getaran horisontal        (10) 

𝐷𝑟𝜑 =
0,15

(1+𝑛𝜑𝐵𝜑)√𝑛𝜑𝐵𝜑
𝑎𝜑  untuk getaran rocking          (11) 

dengan : 
𝐷𝑟𝑧,𝑥,𝜑 = Rasio damping 

𝐵𝑧,𝑥,𝜑 = Rasio massa  

𝑎𝑧,𝑥,𝜑 = Faktor penanaman rasio damping  

 
Frekuensi natural pada getaran vertikal, horisontal, dan rocking dihitung menggunakan Persamaan (12). 

𝜔𝑛𝑧 = 𝜔𝑛𝑥 = 𝜔𝑛𝜑 = √
𝐾𝑧,𝑥,𝜑

𝑀𝑡𝑜𝑡
            (12) 

dengan : 

𝜔𝑛𝑧  = Frekuensi natural vertikal (rad/sec) 

𝜔𝑛𝑥  = Frekuensi natural horizontal (rad/sec) 

𝜔𝑛𝜑  = Frekuensi natural rocking (rad/sec) 
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𝐾𝑧,𝑥,𝜑 = Konstanta pegas (kN/m)  

Mtot = Massa total (kN sec2/m)  

Cek terjadi resonansi atau tidak dapat dihitung menggunakan Persamaan (13). 

𝐷𝑟𝑧,𝑥,𝜑 >  
1

2
√2  (tidak terjadi resonansi)         (13) 

dengan : 
𝐷𝑟𝑧,𝑥,𝜑 = Rasio damping 

 
Frekuensi resonansi pada getaran vertikal, horisontal, dan rocking dihitung menggunakan Persamaan (14). 

𝜔𝑟𝑒𝑠𝑧 = 𝜔𝑟𝑒𝑠𝑥 = 𝜔𝑟𝑒𝑠𝜑 = 𝜔𝑛𝑧,𝑛𝑥,𝑛𝜑√1 − 2𝐷𝑟𝑧,𝑥,𝜑
2
        (14) 

dengan : 

𝜔𝑟𝑒𝑠𝑧   = Frekuensi resonansi vertikal (rad/sec) 

𝜔𝑟𝑒𝑠𝑥   = Frekuensi resonansi horizontal (rad/sec) 

𝜔𝑟𝑒𝑠𝜑   = Frekuensi resonansi rocking (rad/sec) 

𝜔𝑛𝑧,𝑛𝑥,𝑛ɷ = Frekuensi natural (rad/sec)  

𝐷𝑟𝑧,𝑥,𝜑 = Rasio damping  

 
Cek syarat frekuensi resonansi yang terjadi aman atau tidak dapat menggunakan Persamaan (15) 
𝜔𝑟𝑒𝑠

𝜔
> 2 atau 

𝜔𝑟𝑒𝑠

𝜔
<

1

2
  (aman)           (15) 

dengan : 

𝜔𝑟𝑒𝑠  = Frekuensi resonansi (rad/sec) 

𝜔  = Frekuensi mesin (rad/sec) 

 
Analisis amplitudo yang terjadi akibat getaran menggunakan Persamaan (16) hingga (18). 

𝐴𝑧 =
𝑄𝑜

𝐾𝑧 √(1−𝑟2)2+(2𝐷𝑧𝑟)2
  (untuk getaran vertikal)        (16) 

𝐴𝑥 =
𝑄𝑜

𝐾𝑥 √(1−𝑟2)2+(2𝐷𝑥𝑟)2
  (untuk getaran horisontal)        (17) 

𝐴𝜑 =
𝑄𝑜(𝑇𝐵𝑚+ 𝑇)𝑀

𝐾𝜑
   (untuk getaran rocking)        (18) 

dengan : 

𝐴𝑧   = Amplitudo vertikal (m) 

𝐴𝑥    = Amplitudo horisontal (m) 

𝐴𝜑   = Amplitudo rocking (m) 

𝑄𝑜  = Beban hidup (kN) 

𝐾𝑧,𝑥,𝜑 = Konstanta pegas (kN/m) 

r   = Rasio frekuensi 

𝐷𝑧  = Rasio damping 
T  = Tinggi pondasi (m) 
M  = Pembesaran dinamis 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Data Mesin 

No Spesifikasi Keterangan Sumber 

1 Berat mesin 151 kN PLMH Gorontalo 

2 Berat rotor 45,3 kN PLMH Gorontalo 

3 Dimensi mesin 4,09 × 2,2 × 1,85 m PLMH Gorontalo 

4 Titik berat mesin 0,63 m PLMH Gorontalo 

5 Kecepatan mesin 1800 Rpm PLMH Gorontalo 
 
Data Pondasi 
Dimensi pondasi menggunakan panjang 5 m (konstan), dan lebar 3 m (konstan), dengan tinggi pondasi 1 m dan 
2 m dengan kedalaman pondasi 0 m sampai 2 m dengan kelipatan 0,5 m. 
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Data Tanah 

Jenis tanah yang digunakan adalah tanah berbutir halus (clay) dan ada beberapa variasi, untuk berat isi () diambil 
14 kN/m3 – 16 kN/m3 dengan kelipatan 0,5 kN/m3, angka poisson (v) diambil 0,4 – 0,6 dengan kelipatan 0,5, 
dan untuk modulus geser tanah (G) diambil 20000 kN/m2 – 30000 kN/m2 dengan kelipatan 2500 kN/m2. Setiap 

berat isi () mengunakan semua variasi angka poisson (v) dan modulus geser tanah (G). 
Perhitungan Amplitudo Vertikal, Horisontal, dan Rocking 
Menghitung beban-beban statis yaitu beban mati dari pondasi dan beban hidup dari pengaruh mesin. Perhi-
tungan amplitudo yang terjadi karena pengaruh mesin akan menggunakan metode lump parameter system dan 

menghitung daya dukung pondasi dengan menggunakan metode meyerhof.  
 

HASIL PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil pengaruh tinggi, kedalaman pondasi dan modulus geser tanah terhadap pengaruh disajikan dalam grafik 

(1) hingga (3). 

 
Grafik 1. Pengaruh tinggi, kedalaman pondasi, dan modulus geser tanah terhadap amplitudo vertikal (Az) pada 1, 

dan v1. 

 
Hasil analisis dari Grafik (1) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pondasi amplitudo vertikal semakin kecil, 
dikarenakan semakin tinggi pondasi maka berat dan massa pondasi semakin tinggi, mengakibatkan frekuensi nat-
ural semakin kecil dan rasio rasio frekuensi semakin besar. Semakin dalam penanaman pondasi amplitudo vertikal 
semakin kecil, dikarenakan semakin dalam penanaman pondasi faktor rasio damping semakin besar dan 
mengakibatkan rasio damping semakin besar. Semakin besar modulus geser tanah mengakibatkan amplitudo 
vertikal semakin kecil. 
 

 

 
Grafik 2. Pengaruh tinggi,  kedalaman pondasi dan modulus geser tanah terhadap amplitudo horizontal (Ax) 

pada 1, dan v1. 

Hasil analisis dari Grafik (2) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pondasi amplitudo horisontal semakin 
kecil, dikarenakan semakin tinggi pondasi maka berat dan massa pondasi semakin tinggi, mengakibatkan frekuen-
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si natural semakin kecil dan rasio rasio frekuensi semakin besar. Semakin dalam penanaman pondasi amplitudo 
horisontal semakin kecil, dikarenakan semakin dalam penanaman pondasi faktor rasio damping semakin besar 
dan mengakibatkan rasio damping semakin besar. Semakin besar modulus geser tanah mengakibatkan amplitudo 
horisontal semakin kecil. 

 

 
Grafik 3. Pengaruh tinggi,  kedalaman pondasi dan modulus geser tanah terhadap amplitudo rocking (Aϕ) pada 1, 

dan v1. 

Hasil analisis Grafik (3) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pondasi amplitudo rocking semakin kecil, 
dikarenakan semakin tinggi pondasi maka berat dan massa pondasi semakin tinggi, mengakibatkan frekuensi nat-
ural akibat getaran kopel semakin besar. Semakin dalam penanaman pondasi amplitudo rocking semakin besar, 
dikarenakan semakin dalam penanaman pondasi faktor rasio damping semakin besar dan mengakibatkan rasio 

damping semakin besar. Semakin besar modulus geser tanah mengakibatkan amplitudo rocking semakin besar. 
 

Rekap pengaruh tinggi, kedalaman pondasi dan modulus geser tanah terhadap amplitudo ditunjukkan dalam 
Tabel (1). 
Tabel 1. Rekap pengaruh tinggi, kedalaman pondasi, dan modulus geser tanah terhadap amplitudo. 

Amplitudo 
/Pengaruh 

Tinggi pondasi Kedalaman pondasi Modulus Geser Tanah 

Amplitudo 
vertikal 

Semakin tinggi pondasi, 
amplitudo semakin kecil 

Semakin dalam penanaman pon-
dasi, amplitudo semakin kecil 

Semakin besar modulus geser 
tanah, amplitudo semakin kecil 

Amplitudo 
horisontal 

Semakin tinggi pondasi, 
amplitudo semakin kecil 

Semakin dalam penanaman pon-
dasi, amplitudo semakin kecil 

Semakin besar modulus geser 
tanah, amplitudo semakin kecil 

Amplitudo 
rocking 

Semakin tinggi pondasi, 
amplitudo semakin kecil 

Semakin dalam penanaman pon-
dasi, amplitudo semakin besar. 

Semakin besar modulus geser 
tanah, amplitudo semakin besar 

 
2. Hasil pengaruh berat isi tanah dan angka poisson terhadap amplitudo disajikan dalam grafik (4) hingga (6). 
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Grafik 4. Pengaruh berat isi tanah dan angka possion terhadap amplitudo vertikal (Az) pada G1, T1,dan D1. 

Hasil analisis dari Grafik (4) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi angka poisson amplitudo vertikal semakin 
kecil, dikarenakan semakin tinggi angka possion konstanta pegas semakin besar. Semakin besar berat isi tanah 
amplitudo vertikal semakin kecil, dikarenakan semakin tinggi berat isi tanah mengakibatkan rasio massa semakin 
kecil, sehingga rasio damping semakin besar. 

 

Grafik 5. Pengaruh berat isi tanah dan angka possion terhadap amplitudo horizontal (Ax) pada G1, T1,dan D1. 

 
Hasil analisis dari Grafik (5) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi angka poisson amplitudo horisontal se-
makin kecil, dikarenakan dikarenakan semakin tinggi angka possion konstanta pegas semakin besar. Semakin be-
sar berat isi tanah amplitudo horisontal semakin kecil, dikarenakan semakin tinggi berat isi tanah mengakibatkan 
rasio massa semakin kecil, sehingga rasio damping semakin besar. 

 

 
Grafik 6. Pengaruh berat isi tanah dan angka possion terhadap amplitudo rocking (Aϕ) menggunakan G1, T1,dan 

D1. 
 

Hasil analisis dari Grafik (6) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi angka poisson amplitudo rocking 
semakin besar, dikarenakan dikarenakan semakin tinggi angka possion konstanta pegas semakin besar 
yang mengakibatkan frekuensi natural semakin besar. Semakin besar berat isi tanah amplitudo rocking 
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semakin besar, dikarenakan semakin tinggi berat isi tanah mengakibatkan rasio massa semakin kecil, se-
hingga rasio damping semakin besar.   
Rekap pengaruh berat isi tanah dan angka poissn terhadap amplitudo ditunjukkan dalam Tabel (2). 
 
 
 
Tabel 2. Rekap pengaruh berat isi tanah dan angka poisson terhadap amplitudo 

Amplitudo/Pengaruh Berat isi tanah Angka poisson 

Amplitudo vertikal 
Semakin besar berat isi tanah, 
amplitudo semakin kecil 

Semakin tinggi angka poisson, 
amplitudo semakin kecil 

Amplitudo horisontal 
Semakin besar berat isi tanah, 
amplitudo semakin kecil 

Semakin tinggi angka poisson, 
amplitudo semakin kecil 

Amplitudo rocking 
Semakin besar berat isi tanah, 
amplitudo semakin besar 

Semakin tinggi angka poisson, 
amplitudo semakin besar 

 

KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulan sebagai berikut: 
1. Tinggi pondasi mengakibatkan amplitudo vertikal, horisontal, dan rocking semakin kecil. Semakin dalam 

kedalaman pondasi amplitudo vertikal dan horisontal semakin kecil, sedangan amplitudo rocking semakin be-
sar. 

2. Berat isi tanah, angka poisson, dan modulus geser tanah semakin besar mengakibatkan amplitudo vertikal dan 
horisontal semakin kecil, sedangkan amplitudo rocking semakin besar. 

3. Dimensi pondasi  5 ⨉ 3 ⨉ 1 m dengan kedalaman pondasi 1 m, berat isi tanah =  14 kN/m3, angka poisson = 
0,4, dan modulus geser tanah = 25000 kN/m3 menghasilkan amplitudo vertikal = 2,08 ⨉ 10-06 m, amplitudo 
horisontal = 2,23 ⨉ 10-06  m, dan amplitudo rocking = 8,88 ⨉ 10-09 rad. 
 

SARAN 
Saran–saran yang dapat diberikan untuk analisis pondasi mesin selanjutnya supaya lebih berkembang adalah se-
bagai berikut : 
1. Menganalisis pondasi mesin menggunakan tipe pondasi mesin lainnya. 
2. Memvariasikan dimensi pondasi. 
3. Menggunakan data parameter tanah dari laboratorium atau yang sudah diteliti. 
4. Menggunakan mesin turbin dengan tipe lain.  
5. Menganalisis pondasi mesin ini dapat juga menggunakan metode analisa yang berbeda dan dengan bantuan 

software selain microsoft excel.  
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